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A. Pendahuluan 

Jumlah penduduk lndonesia yang makin rneningkat berkorelasi pada 

kebutuhan bahan bakar untuk ~ m a h  tangga, sarana tranportasi dan aktivitas 

industri yang makin meningkat pula. Dalam kumn waktu sepuluh tahun terakhir 

ini, jumlah konsumsi BBM lndonesia lebih tinggi dibandingkan jumlah 

produksinya. Bahkan data Automotive Diesel Oil menyebutkan bahwa dalam 

kurun waktu 10-15 tahun ke depan diprediksi cadangan rninyak lndonesia akan 

habis, bila tidak ditemukan teknologi baru untuk meningkatkan proses EOR atau 

tidak ditemukan cadangan minyak bam. Saat ini lndonesia mempakan negara 

pengimpor (net importir) BBM dengan total BBM yang diimpor per harinya 

mencapai 300.000 barrel. Sehingga dengan harga BBM yang melonjak 

mencapai USD 70lbarrel, berarti negara hams rnengeluarkan uang untuk 

mengimpor BBM sekitar USD 21.000.000 per hari (sekitar Rp. 200 milyar/hari). 

Ketergantungan masyarakat lndonesia akan BBM berbasis minyak bumi 

mernang sangat tinggi. Hal ini disebabkan karena mernang selama ini bahan 

bakar yang tersedia dan dapat digunakan oleh rnasyarakat secara langsung 

hanya bahan bakar berbasis fosil. Padahal setiap aktivitas sehari-harinya tidak 

teriepas dari pemakaian bahan bakar seperti memasak, penerangan, 

transportasi, angkutan, dan sebagainya. Sehingga dapat dibayangkan masalah 

yang tejadi pada saat harga BBM dunia merambat naik dan mencapai posisi 

tertinggi USD 70barrel. Kemudian pernerintah melakukan pencabutan sebagian 

subsidi BBM yang rnengakibatkan harga-harga BBM rnengalami kenaikan 

sehingga te rjadi kelangkaan BBM di beberapa daerah. Selain itu kenaikan harga 

tidak hanya terhenti pada produk BBM, narnun juga berefek domino terhadap 

kenaikan harga kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Kondisi ini tentunya 

tidak hanya memberatkan masyarakat umum, namun juga memberatkan pihak 

industri dalarn melaksanakan kegiatan produksinya. 


















